BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Shopee  Indonesia.Shopee adalah  platform
perdagangan elektronik yang berkantor pusat di Singapura
di bawah SEA Group (sebelumnya dikemal sebagai
Garem), yang didirikan pada 2009 oleh Forrest Li. Shopee
pertana kali diluncurkan di Singapura pada talun 2015,
dan sejak itu memperluas jangkauannya ke Malaysia,
Thailand, Taiwan, Indoresia, Vietnam dan Filipina.
Karena elemen nobhile yang dibangun sesuai korsep
perdagangan elektronik global, Shopee menjadi salah satu
dari “5 startup e-commerce yang paling disruptif’yang
diterbitkan oleh Tech In Asia.

Shopee pertama kali dimulai sebagai pasar
pelanggan untuk pelanggan (C2C) tetapi telah beralih ke
nodel hibrid C2C dan Bisnis untuk Pelanggan (B2C)
serenjak meluncurkan Shopee Mall yang merupakan
platform toko daring untuk distribusi brand termam.
Shopee bermitra dengan lebih dari 70 penyedia layaman
kurir di selurth pasarmnya untuk menyediakan dukungan
logistik bagi penggumnya. Shopee berkolaborasi dengan
berbagai jasa logistik lokal, serta penyedia jasa
transportasi daring.
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Pada tahun 2017, platform in mencatat 80 juta
unduhan aplikasi danlebih dari 180 juta produk aktif lebih
dari empat juta wirausaha. Pada Q4 2017, nmelaporkan
nilai perdagangan bruto (GMV) sebesar US $ 1,6 miliar,
naik 206 persen dan tahun sebelunmya. Di Malaysia,
Shopee memnjadi portal perdagangan elektronik ke-3 yang
paling banyak dikunjungi di Q4 2017, menggantikan
Lelong dan melanmpaui peringkat Lazada sebagai aplikasi
terbaik di Google Play dan Ios App store. Demikian pila
dikalangan konsumen di Indonesia, survey yang dilakukan
pada hulan desember 2017 oleh TheAsianParent
mengungkapkan bahwa “untuk ibu-ibu Indonesia, Shopee
adalah platform belanja pilihan pertamma (73%), ditkuti
oleh Tokopedia (54%), Lazada (51%) dan Instagram
(5096).%

. Gambaran Umum Responden

Data dalam perelitian ini diperoleh dari kuesioner
yang dibagikan kepada 100 responden yang merupakan
sanpel dari mahasiswa pengguna layanan Market place
Shopee. Dari kuesiorer yang dibagikan diperoleh dat
deskriptif sebagai berikut:

46 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Shopee
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. Responden Berdasarkan J enis K elamin

Resporden yang terpilih  dikelompokan
menjadi dua kelompok yaitu kelompok laki-laki dan
kelonmpok perempuan. Adapun proporsi jenis kelamin
dapat diketahui pada table berikut:

Tabel 4.1

Responden Berdasarkan J enis K elamin

No Jenis Jumlah Persentase
Kelamin

1. Laki-laki 34 34%

2, Perenpuan | 66 66%

Total 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2022.

Tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa
resporden dengan berjenis kelamin perempuan
sebanyak 66 orang. Sementara banyaknya jumlah
resporden laki-laki dalam perelitian ini sebanyak 34
orang. Dapat disimpulkan bahwa responden dalam
perelitian in mayoritas adalah perenpuan sebesar
66% atau 66 resporden dari seluruh resporden yang
diteliti.
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2. Responden Berdasarkan Usia

Setelah dilakukan tabulasi data dari
keseluruhan respornden, diperoleh hasil data responden

berdasarkan usia sebagai berikut:
Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase
1. <20 43 43%

2. 21-25 46 46%

3. 26 — 30 11 11%

Total 100 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2021.

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
jumlah responden dalam perelitian ini yang berusia
kurang dari atau samma dengan 20 tahun sebanyak 43
orang atau sebesar 43% , usia 21 tahun sampai 25
tahun sebanyak 46 orang atau sebesar 46% dan usia 26
tahun sampai 30 tahun sebanyak 11 orang atau sebesar
11% .Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
mayoritas mahasiswa Uin SMH Banten yang
menggunakan nrarket place Shopee adalah berumur 21
tahun sampai 25 tahun,
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C. Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian sejauh nmana alat
ukur yang digumakan untuk mengukur variabel yang ada.
Uji validasi dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang telah disusun dapat digunakan untuk mengukur apa
yang hendak diukur secara tepat, dengan kata lain uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen valid
maupun sebaliknya.

Suatu koesioner dinyatakan valid ketika
pertanyaan pada kuesioner manpu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesiorer terebut. Uji
validasi dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
rhitung dengan rtable dari setiap variabel.

Kriteria validitas yang digunakan dengann = 100
pada taraf sigrifikan 0,05 atau 5%, df = n-2 = 100-2 = 98
maka diperoleh rtabel sebesar 0,196. Adapun hasil
pengyjian validasi dengan menggunakan spss 16 sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Hasil Uji Validasi Variabel Kepuasan (X1)
Pertanyaa | rhitung rtabel Keteranga
n n

) 0,666 0,196 Valid
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2 0,582 0,196 Valid
3 0,712 0,196 Valid
4 0,715 0,196 Valid
5 0,672 0,196 Valid
6 0,757 0,196 Valid
7 0,757 0,196 Valid
8 0,777 0,196 Valid
9 0,654 0,196 Valid
10 0,594 0,196 Valid
Sumber : Data primer yang diolahdenganSPSS 16.
Berdasarkan table di atas rtabel memunjukan 0,196 dan
rhitung dari 10 butir pertanyaan lebih besar dar rtabel
yang menandakan bahwa seluruh pertanyaan valid.
Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan (X2)
Pertanyaa | rhitung rtabel Keteranga
n n
1 0,796 0,196 Valid
2 0,782 0,196 Valid
3 0,894 0,196 Valid
4 0,832 0,196 Valid
5) 0,846 0,196 Valid

Sumber : Data primer yang diolahdenganSPSS 16.

Dipindai dengan CamScanner
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Berdasarkan table di atas rtabel menunjukan 0,196 dan
rhitung dari 5 butir pertanyaan lebih besar dari rtabel yang
menandakan bahwa seluruh pertanyaan valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas K epuasan Konsumen (Y)

Pertanyaa | rhitung rtabel Keteranga

n n

1 0,904 0,196 Valid

2 0,912 0,196 Valid

3 0,875 0,196 Valid

4 0,887 0,196 Valid

Sumber : Data primer yang diolah denganSPSS 16.

Berdasarkantable 4.5 menunjukkan rtabel sebesar
0,196. Dari kuesioner yang disebar menunjukka bahwa
seluruh pertanyaan sebanyak 4 butir valid karena rhitung
dari masing-masing pertanyaan lebih besar dari 0,196.
Uji Reliabilitas
Reliahilitas adalah indikator tingkat kendalan atau
kepercayaan terhadap suatu hasil pengukuran. Uji
reliahilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap korsisten apabila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang samma
dengan mnenggunakan alat ukur yang sam. Untuk
menentukan tingkat reliahilitas suatu instrument penelitian
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dapat diterima apabila koefisien alpha lebih besar darn
0,60. Berikut ini hasil dari pengujian reliabilitas
menggunakan SPSS 16.

Tabel 4. 6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan

Reliability Statistics
Cronbach's || Nof Iters
Alpha

877 10

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 16
Berdasarkan table 4.6 dapat diketahui bahwa
variabel Kepuasan memiliki nilai Cronbach Alfa lebih dari
0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
manfaat dinyatakan reliable.
Tabel 4.7
Hasil Ujji Reliabilitas Variabel Kepercayaan
Reliability Statistics
Cronbach's || Nof Itens
Alpha
,886 5
Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 16
Berdasarkan table 4.7 dapat diketahui bahwa
variabel Kepercayaan memliki nilai Cronbach Alfa lebih
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dari 0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel tantangan dinyatakan reliable.

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Beli Ulang
Reliability Statistics
Cronbach's || Nof Itens
Alpha
914 4
Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 16.

Berdasarkan table 4.8 dapat diketahui bahwa
variabel Minat Beli Ulang memiliki nilai Cronbach Alfa
lebih dari 0,6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel kepuasan nasabah dinyatakan reliable.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Nornmlitas

Uji normalitas merupakan salah satu bagiandari
uji persyaratan amlisis data atau biasa disebut asumsi
Klasik. Uji nommalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam nodel regresi, dependent variabel dan
independent variabel keduanya mempunyai distribusi
normal atau tidak. Variabel dikatakan berdistribusi
normal jika signifikan> 0,05. Berikut hasil uji melaui
SPSS 16
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Tabel 4.9
Hasil Uji One Sample K olmogorov- Smirnov Test

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 100
Mean OE-7
Normal Paramreters®®  Std.
o 1,94700099
Deviation
Absolute ,078
Most Extremre .
) Positive ,038
Differences _
Negative -,078
Kolmogorov-Smirmov Z ,776
Asymp. Sig. (2-tailed) ,584

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated fromdata.

Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 16.
Hasil dari wi nommlitas dengan Kolnogorov-
Smirnov menunjukan bahwa nilai Asymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0,584 > 0,05 artinya semua data
terdistribusi secara normal, sehingga nodel regresi
memenuhi asusi normralitas.

Dipindai dengan CamScanner
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Gambar 4.1
Grafik Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat Beli Ulang
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Dalam gambar 4.1 nmemunjukan bahwa dalam
grafik nomml plot terlihat titik-titik menyebar disekitar
garis diagomal dalam penyebarannya tidak terlalu jauh
dari garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asunsi normalitas.

b. Uji Multikoleniaritas
Uji multikolineritas bertyjuan untuk nenguji
apakah nodel regresi ditentukan adanya korelasi antar
variabel bebas (Independen). Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi multikolineritas. Uji nultikolinearitas
dapat dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan
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Variance Inflation Factor (VIF) dari mmsing-mmasing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel
indeperdennya. Dari uji multikolinearitas diperoleh hasil
sebagai berikut :
Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Model Collinearity
Statistics
Toleranc | VIF
e
Kepuasan | ,474 2111

1 Kepercayaa
epereay 474 2,111

)
n

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang

Sumber : Data primer yang diolah dengan

SPSS 16.
Berdasarkan tabel di atas mermunjukan hasil dari
i nultikolinearitas, dimana milai tolerance variabel
bebas Kepuasan (X1) dan Kepercayaan (X2) = 0,474.
Sedangkan VIF variabel bebas manfaat (X1) dan
tantangan (X2) = 2,111. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas di antara variabel bebas,
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karema sermua nilai toletance menunjukan> 0,10 damVIF
< 10.

c. Uji Heterskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui
apakah variasi residual absolut samm atau tidak samm
untuk semua pengamatan. Model regresi yang haik dalam
suatu perelitian adalah honokedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas.
Table4.11
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Model Unstandardized Stardardized |t Sig.
Coefficients Coefficierts
B Std. Ermor | Beta
1,954E-
(Constant) 1,447 000 [1,000
015
1 Kepuasan |,000 ,050 ,000 ,000 1,000
Kepercayaa
sl ,000 ,091 ,000 ,000 1,000
n

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 16

menunjukan bahwa mnilai signifikan > 0,05 atau 5%.

Berdasarkan table 4.11 uji heteroskedastisitas

Dipindai dengan CamScanner
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa nodel regresi
berganda tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.
4. Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linier berganda digumakan untuk
mencari hubungan antar variabel yang nelibatkan lebih
dari satu variabel independen. Analisis ini menggumakan
input berdasarkan data yang di peroleh dar kuesiorer.
Adapun bentuk persanmaan dari regresi linier berganda ini
adalah sebagai berikut :

Y =a+pIX1+pB2+e
Dengan menggunakan SPSS 16 diperoleh hasil uji

regresi linier berganda sebagai berikut:
Tabel 4.12
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficierts
B Std. Emor | Beta
(Corstant) | 3,633 1,447 2,510 |,014
. Kepmsan [,280 1050 488 5658  |,000
Kepercayaa
Pty 405 091 384 4458 |,000
n

Dipindai dengan CamScanner
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a. Dependent Varnable: Minat Beli Ulang

1)

Sumber: Data primer yang diolah dengan SPSS 16.

Berdasarkan table 4.12 di atas hasil uji regresi
linier berganda diperoleh koefisien untuk variabel bebas
X1 = 0,280 X2 = 0,405 dan korstanta sebesar 3,633
sehingga nodel regresi yang diperoleh adalah:

Y =3,633+ 0,280 + 0,405+ e

Dari persampan regresi linier berganda diatas
dapat dijelaskan sebagai berikut :
Nilai komstanta (Y) sebesar 3,633 artinya jika variabel
manfaat (X1) dan tantangan (X2) nilainya sama dengan
nol, maka variabel kepuasan nasabah (Y) akan berada
pada angka 3,633.
Besamya koefisien regresi f1 adalah 0,280. Hal ini
menunjukan bahwa dengan meningkatnya variabel X1
maka akan meningkatnya variabel Y sebesar 0,280.

Besamya koefisien regresi 2 adalah 0,405 . hal im
menunjukan balwa dengan meningkatnya variabel X2
maka akan meningkatnya variabel Y sebesar 0,405.

e merupakan kenungkinan kesalahan dari nodel
persamaan regresi yang disebabkan karema adanya
variabel lain yang mempengaruhi.

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn



5. Uji Hipotesis

a. Uji T Parsial
Ui in digunakan untuk mengukur seberapa
pengaruhnya variabel independen terhadap variabel
dependen Pengambilan keputusan ini dilakukan dengan
membardingkan milai thitung dengan ttabel. Tingkat
signifikansi sebesar 0,05 nantinya juga akan dibandingkan
dengan nilai signifikansi dari hasil data. Apabila nilai
thitung > mnilai ttabel maka HO di tolak atau sebaliknya
apahila nilai thitung < mnilai ttabel nmaka HO di terinm.
Berikut hasil dari uji t (uji parsial) menggunakan SPSS 16
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Tabel. 4.13
Coefficients
Model Unstandardized Standardized | T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Enmor | Beta
(Corstant) | 3,633 1,447 2,510 |,014
) Kepuasan |,280 ,050 ,488 5658 1,000
rI?epercayaa ,405 ,091 ,384 4458 |,000

a. Deperdent Variable: Minat Beli Ulang
Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 16
Berdasarkan tabel 4.13 diatas, hasil dari thitung
variabel kepuasan (X1) adalah 5,658 dan thitung pada
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variabel kepercayaan (X2) adalah 4,458. Pengujian ini
menggunakan dua arah dan tingkat signifikan 5% atau 0,05.
Dengan menggunakan rumus : o0/2 : df=0,05/2 : 100 - 3=0,
025 = 97 (hasil dilihat pada ttabel = 1,984)
Jadi didapatkan nilai thitung dari variabel Kepuasan
(X1) dan Kepercayaan (X2) > ttabel 1,984 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterinma. Artinya
Kepuasan (X1) dan Kepercayaan (X2) berpengaruh
terhadap Minat Beli Ulang (Y).
b. Uji F Simultan
Ui F digumakan untuk menguji apakah “terdapat
pengaruh kepuasan dan kepercayaan terhadap minat beli
ulang. Hasil wji F menggunakan SPSS 16 sebagi berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji F (Uji Simultan)
ANOVA?
Model Sum of | Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression | 722,550 2 361,275 |93,377 |,0007
1 Residual | 375,290 97 3,869
Total 1097,840 |99

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang
b. Predictors: (Constant), Kepercayaan, Kepuasan

Berdasarkan table 4.14 dalam nodel ANOVA
dapat diperoleh uji fhitung sebesar 93,377. Dengan tingkat
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signifikarsi sebesar 5% dan df 1 = 4 dan df 2 = 97,
diperoleh mnilai ftabel shesar 3,09. Berdasarkan nilai
thitung yang ditunjukan pada table, maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa nilai thitung 93,377 > ftabel 3,09. Pada
table sig.0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterimm. Artinya bahwa terdapat pengaruh
antara variabel kepuasan dan kepercayaan terhadap
variabel minat beli ulang.
c. Koefisien Determinasi (Ro)

Dalam nodel regresi, koefisien determinasi (R>)
bertujuan untuk nmengukur seberapa jauh kemmampuan
nodel dalam menerangkan variasi variabel independen
dan dependen. Adjusted R, mempunyai nilai berkisar 0 <
R < 1. Nilai adjusted R» yang kecil berarti kemanpuan
variabel-variabel indeperden dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terebatas. Apabila nilai
mendekati satu mmka vaiabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen Hasil uji
koefisien determinasi (R2) sebagai berikut :

Tabel 4.15
Model Summary®
Mode | R R Square [ Adjusted R|Std. Error of
1 Square the Estimate

T [8IF [,658 |,650 1,967
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a. Predictors: (Corstant), Kepercayaan, Kepuasan
b. Dependent Variable: Minat Beli Ulang
Sumber : Data primer yang diolah dengan
SPSS 16.
Berdasarkantabel 4.15 diatas diperolehnilai
koefisiendeterminasi (R square) sebesar 0,658 atau
65,8% yang artinya kepuasan dan kepercayaan
nmrket place shopee sebesar 65,8% dan sisanya
34,2% dipengaruhi oleh variabel lain seperti
tantangan, kualitas layanan, persepsi kemudahan
dansebagainya.
d. Pembahasan Hasil Perelitian
1) Pengaruh Kepuasan Terhadap Minat Beli Ulang

Kepuasan korsumen adalah tingkat perasaan
dimana seseorang menyatakan hasil perbandingan
atas kinerja produk atau jasa yang diterina dengan
yang diharapkan."’

Kepuasan dan kepercayaan konsumen
memiliki hubungan yang positif, dimana kepuasan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
beli ulang. Dapat dilihat dari hasil penelitian
berdasarkan amalisis yang didapatkan pada mnilai

47 C. Mowen, Jhon. Michel Minor, Perilaku Konsumen ( Jakarta:
Erlangga,2002) hal.75
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thittmg variabel kepuasan (X1) adalah 5,658
kermudian pada nilai ttabel diperoleh sebesar 1,984.

Adapun perelitian terdahuly, Jurmal Basarah
Saidani, Lisa Monita Lusiama dan Shandy Aditya
“Amnalisis  Pengaruh  Kualitas Website  dan
Kepercayaan Terhadap Kepuasan Pelanggan dalam
Membentuk Minat Perbelian Ulang Pada Pelanggan
Shopee” Fakultas Ekomomi Universitas Negeri
Jakarta. Perelitian ini dilakukan untuk mengamalisis
pengaruh  kualitas website terhadap kepuasan
pelanggan,  kepercayaan terhadap  kepuasan
pelanggan, kualitas website terhadap minat
pembelian ulang. Data yang digunakan merupakan
data primer dengan metode pengumpulan survey dan
instrumren  kuisioner. Perelitian ini menggunakan
sanpel sebanyak 200 responden dengan kriteria
setidaknya permah melakukan tramsaksi di Shopee
lebih dari dua kali. Lokasi perelitian ini dilakukan di
Jakarta kecuali Kepulauan Seribu. Teknik amalisis
data menggumkan mnetode persamman structural
(SEM) dengan alat SPSS Statistics 24 dan SPSS
AMOS 24. Hasil dari perelitian menunjukkan
kualitas website berpengaruh positif terhadap
kepuasan pelanggan dan minat pembelian ulang,
kepercayaan berpengaruh positif terhadap kepuasan
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pelanggan dan minat pembelian ulang, serta kepuasan
pelanggan berpengaruh positif terhadap minat
pembelian ulang.”® Perbedaan dengan perelitian
peruilis adalah jumlah responden yang sebanyak 200
sedangkan pereliti hanya mnenggumkan 100
resporden dan perbedaan lokasi studi kasus, waktu
perelitian dan universitas.

2) Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Beli Ulang
Kepercayaan sebagai suatu rasa yakin yang ada
pada diri seseorang terhadap orang lain atas apa yang ia
inginkan dan bukan apa yang ia takutkan Kepercayaan
akan membuat seseorang untuk bertingkah laku tertentu
dengan kepuasan yang ingin didapatkan dari partnermya.*
Kepercayaan konsumren mnerupakan Persepsi
terhadap kehandalan dari sudut pandang pelanggan
didasarkan pada pengalaman, atau nmengarah pada
tahapan tramsaksi yang didirikan oleh terperuhinya

harapan kinerja produk dan tercapainya keputusan.

8 Basarah Saidani, dkk, “Analisis Pengaruh Kualitas Website dan
Kepercayaan Terhadap Kepuasan Pelanggan dalam Membentuk Minat
Pembelian Ulang Pada Pelanggan Shopee”. Jurnal Riset Manajemen Sains
Indonesia (JRMSI) | Vol 10, No. 2, 2019, him. 425

4 Barnes, James, Secret of costumer Relationship Management (
Yogyakarta: Andi 2008) hal.78
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Kepercayaan konsumen nemiliki hubungan yang
positif, dimana kepuasan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat beli ulang. Dapat dilihat dan
hasil perelitian berdasarkan amalisis yang didapatkan
pada nilai thitung variabel kepercayaan (X2) adalah 4,458
kemudian pada nilai ttabel diperoleh sebesar 1,984.

Adapun perelitian terdahulu, Skripsi Septi
Mauludiyahwati “Pengaruh Kepercayaan, Keamaman,
Kualitas Pelayanan dan Persepsi Risiko Menggunakan E-
conmerce Terhadap Keputusan Pemmbelian Online (survei
pada komsumen ww.lazada.co.id). Universitas Negeri
Y ogyakarta 2017. Perelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan mengumpulkan data nelalui metode
survey. Populasi dalam perelitian ini adalah pengguna
Lazada di Yogyakarta. Teknk pengambilan sanpel
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria
pengguna Lazada.co.ic di Yogyakarta yang permah
membeli secara online di Lazada.co.id. Sanpel berjumlah
200 responden dengan teknik pengumpulan data
nmenggunakan kuisioner. Tekmnik amalisis data dalam
perelitian ini menggunmakan teknik analisis deskriptif dan
regresi linier berganda.

Hasil perelitian ini menunjukkan bahwa : (1)
kepercayaan berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian. (2) keamanan berpengaruh positif terhadap
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keputusan pembelian. (3) kualitas pelayanan berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian. (4) persepsi risiko
berpengaruh positif terhadap keputusan perbelian (5)
kepercayaan, keamanan, kualitas pelayanan dan persepst
risiko secara simultan berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian.” sehingga perbedaan perelitian
tersebut dengan pereilitian yang perulis lakukan adalah
jumlah variabel independent,jumlah resporden, dan e
commerce yang dipakai yaitu Lazada. Sedangkan perulis
dalam perelitian ini menggunakan e-conmerce shopee.

Pengaruh Kepuasan dan Kepercayaan Terhadap Minat
Beli Ulang

Minat beli ulang merupakan perilaku yang nuncul
sebagai respon terhadap objek yang menmunjukkan
keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian ulang.>

Minat beli ulang adalah keinginan dan tindakan
konsumen untuk membeli ulang suatu produk, karem
adanya kepuasan yang diterina sesuai dengan yang
diinginkan dari suatu produk. minat beli ulang dapat
diartikan sebagai sikap perilaku konsunren yang membeli

50

https://eprints.uny.ac.id/49008/1/SeptiMauludiyahwati_12808144074.pdf

hal.65

51 Kotler, Keller, Manajemen Pemasaran ( Jakarta: Erlangga 2009)
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sebuah produk secara berulang-ulang, tanpa menyertakan
aspek perasaaan di dalanmnya.>

Pembelian ulang merupakan keputusan konsumen
untuk melakukan pembelian kembali suatu produk atau
jasa berdasarkan apa yang telah dilakukan sebelunmya
dari perusahaan yang sama.

Dalam amalisis regresi linear berganda
dijelaskan tentang kepuasn dan kepercayaan dapat
nmempengaruhi minat beli ulang komsumen di e
conmerce shopee. Variabel kepuasan menyatakan
balwa semakin tinggi kepuasan yang diperoleh
seseorang nmka semakin tinggi pula seseorang
menutuskan untuk melakukan pembelian ulang pada
e-conmerce  tersebut.  Varabel — kepercayaan
menyatakan bahwa senakin tinggi kepercayaan yang
dimiliki seseorang dalam suatu produk tertentu maka
semakin tinggi pula seorang memutuskan untuk
nmelakukan pembelian ulang pada e-commerce
tersebut.

Uji hipotesis yaitu wji t dan uji F. Uji t atau
parsial menyatakan bahwa variabel kepuasan
berpengaruh pada mimat beli ulang konsumen.
Kepuasan mempunyai 3 atribut yang dapat digunakan

*2 Janatin, Pengaruh Kualitas Produk Kualitas Pelayanan dan Harga
terhadap keputusan Pembelian Kurma Pada PT Usaha Utama
Bersaudara ( Lawang Agung) (Surabaya: 2017) hal.16
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Attributes relate to the product, attributes
related to service, dan attributes related to purchased.
Hal ini memunjukkan bahwa ke tiga atribut ini dapat
nmempengaruhi minat pembelian ulang pada e
conmercetersebut. Konsumen yang semang berbelanja
pada e-commerce ini menyukai kualitas produk yang
telah disediakan sesuai dengan yang mereka bayar,
nmenyukai pelayanan yang cepat dan tepat setelah
konsumen memesan produk di e-conmerce tersebut.
Merasa bahwa dengan menggumakan e-conmrerce
tersebut dapat meningkatkan prestige. Pelayaman
keluhan konsumen pada e-conmerce tersebut baik.

Berdasarkan uji analisis data, uji validitas dan
reliabilitas, uji asunsi klasik, uji regresi liniar
berganda, uji t dan uji f, uji koefisien korelasi dan uji
koefisien determinasi untuk mnembuktikan bahwa
adanya pengaruh kepuasan (X1) dan kepercayaan
(X2) terhadap minat beli ulang (Y). pengujian i
menggunakan dua arah dan tingkat signifikan 5% atau
0,05. secara simultan terdapat pengaruh variabel
manfaat dan tantangan terhadap kepuasan nashaha
dengan ditunjukan nilai thitung 93,377 > ftabel 3,09.
Pada table diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05. Pada
koefisien determinasi (R square) diperoleh milai
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koefisien determinasi sebesar 0,658 atau 65,8% yang
artinya nanfaat dan tantangan berpengaruh terhadap
kepuasan masabah sebesar 65,8% dan

Pada variabel kepercayaan berpengaruh pada
minat beli ulang konsumen. Ada dua dimensi
kepercayaan komsumren, yaitu trusting belief dan
trusting intention. Hal ini mermunjukan bahwa ke dua
dimensi ini dapat mempengaruhi minat pembelian
ulang pada e-commerce tersebut. Ada konsumen yang
merasa yakin bahwa orang-orang yang bekerja di e-
commerce tersebut dapat melayani permintaannya
dengan baik, bersikap jujur, serta mampu memernuhi
kebutuhan konsumen tersehut.

Hasil yji F atau simultan menyatakan bahwa
secara bersamm-samm  variabel kepuasan dan
kepercayaan berpengaruh pada minat beli ulang
komsumen.  Peruilis  berpendapat, bahwa minat
masyarakat yang tinggi untuk berbelanja online yang
sudah memnjadi kebiasaan dan kegiatan sehari-hari.
Dengan adanya rasa puas terhadap suatu produk atau
jasa maka akan menimbulkan juga rasa percaya pada
produk atau jasa tersebut sehingga nantinya akan
berdampak pada minat untuk membeli ulang produk
atau jasa tersebut. Konsumen yang merasa puas dan
nmenjadi pelanggan yang berkomitmmen juga dapat
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menjadi sumber rekomendasi positif bagi konsumen
lainnya terhadap merek tersebut.

Skripsi Sinthya Aprianti Simamuntak “Pengaruh
Kepuasan Pelanggan Terhadap Minat Pembelian Ulang
Iphone”. Universitas Sumatera Utara 2019. Metode yang
digumakan dalam perelitan i adalah metoode
kuantitatif. Subjek pada perelitian ini adalah pelanggan
Iphore sebanyak 200 orang. Alat ukur yang digunakan
adalah skala kepuasan pelanggan dan skala minat
pembelian ulang. Analisa data yang digunakan adalah
metode regresi linier sederhama. Hasil pereliian ini
menunjukkan adanya pengaruh positif antara kepuasan
pelanggan terhadap minat pembelian ulang Iphore. Hasil
pereliian ini memunjukkan bahwa semakin  tinggi
kepuasan pelanggan, mmka semmkin tinggi minat
perrbelian ulang.”

Sehingga yang membedakan dengan yang ditulis
pereliti adalah pereliti menggumkan 2 variabel
independent dengan variabel dependent dinmana perelitian
terdahulu menggunakan terhadap pembelian ulang Iphone
sedangkan pereliti terhadap e-conmerce shopee. Juga uji
yang digunakan oleh pereliti menggumakan regresi linier

3http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/28062/16
1301212.pdf?sequence=1&isAllowed=y
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berganda sedangkan pereliti terdahulu menggumkan
regresi linier sederhana.
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